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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) pada ektrak etanol serai wangi : 

25%(Stapylococcus aureus), 25% (Eschericia coli), dan 6,25% (Candida 

albicans). Kemudian pada Ekstrak etanol Serai Dapur : 12% (Stapylococcus 

aureus), 50% (Eschericia coli), dan 12% (Candida Albicans).  

2. Nilai Kadar Bunuh Minimum pada ektrak etanol serai wangi : 25% 

(Stapylococcus aureus), 6,25% (Eschericia coli), dan 3,25% (Candida 

albicans). Kemudian pada Ekstrak etanol Serai Dapur : 50% (Stapylococcus 

aureus), 12% (Eschericia coli), dan  3,25% (Candida albicans).  

5.2  Saran 

 Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut yaitu mengenai isolasi sampel ekstrak 

serai wangi dan ekstrak serai dapur hingga dibuat formulasi ekstrak ini ke dalam 

bentuk sediaan obat hingga dapat di manfaatkan dengan baik oleh masyarakat. 
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